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Abstrak 
 
Pencapaian akseptor  Keluarga Berencana (KB) di Kecamatan Gondang masih kurang optimal bila dilihat dari 
jumlah Pasangan Usia Subur (PUS) yang jumlahnya terus meningkat yang tidak diimbangi dengan jumlah akseptor 
KB yang seharusnya juga terus meningkat, akan tetapi kenyataan di lapangan terus menurun bila dilihat dari nilai 
prevalensi yang semakin menurun setiap tahunnya dan di bawah rata-rata pada tahun 2014 yaitu sebesar 59%. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan, pengetahuan, pendapatan, jumlah anak dan 
faktor yang paling berpengaruh terhadap keikutsertaan Keluarga Berencana (KB) di Kecamatan Gondang 
Kabupaten Tulungagung. Jenis penelitian ini adalah survey analitik dengan rancangan cross sectional study yaitu 
peneliti melakukan observasi faktor resiko dan efek pada saat yang sama dan hanya satu kali saja yang diukur 
menurut keadaan pada saat observasi di 20 desa di Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung dengan populasi 
seluruh Pasangan Usia Subur (PUS) yang berstatus kawin dengan jumlah 12.550 jiwa yang tersebar di seluruh desa 
dan untuk sampel sebanyak 100 responden yang tersebar di seluruh desa yang ditentukan dengan perhitungan 
proporsional sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan Uji Chi Square dan Regresi Logistik 
Berganda. Hasil penelitian dengan uji Chi Square, variabel tingkat pendidikan (p = 0,006) dengan Odd Ratio (OR) 
sebesar 4,04, pengetahuan (p = 0,000) dengan Odd Ratio (OR) sebesar 9,56 dan jumlah anak (p = 0,001) dengan 
Odd Ratio (OR) sebesar 6,56 memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keikutsertaan Keluarga Berencana (KB) 
di Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung. Hasil penelitian dari Regresi Logistik Berganda  variabel yang 
berpengaruh adalah variabel pengetahuan dengan nilai (Sig. = 0,000) dan variabel jumlah anak dengan nilai (Sig. = 
0,039). Variabel yang tidak ada pengaruh adalah tingkat pendidikan dengan (Sig. = 0,179) dan variabel pendapatan 
dengan (Sig. = 0,981). Dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan, pengetahuan responden tentang KB dan 
jumlah anak dimiliki dapat mempengaruhi keikutsertaan Keluarga Berencana (KB). 
Kata kunci : KB, tingkat pendidikan, pengetahuan, pendapatan, jumlah anak. 
Abstract 
The achievement of Keluarga Berencana (KB) acceptors in the Gondang Sub-District are still lower when viewed 
from the number of Pasangan Usia Subur (PUS) have increased that are not matched  by the number of KB 
acceptors which should also continue increase, but the reality on the field continues to decline viewed from the 
prevalence value which  declining every year and below the average in 2014, in the amount of 59%. The research 
purpose to analyze the influence of education, knowledge, income, number of children and the factors that most 
influence to the participation of Keluarga Berencana (KB) in the Gondang Sub-District Tulungagung District.The 
type of research is analytic survey with cross sectional study that is the researcher conducted observation of risk 
factors and effects at the same time and only one time which is measured according to the circumstances at the time 
of observation in 20 villages in the Gondang Sub-District Tulungagung District with the population of all Pasangan 
Usia Subur (PUS) who is married with the number of 12,550 people spread throughout the village and for the 
sample is 100 respondents spread throughout the village which was determined by calculating proportional 
sampling. Data analysis technique used Chi Square Test and Binary Logistic. The results with the chi square test, 
educational level variable (p = 0.006) with Odd Ratio (OR) of 4.04, knowledge (p = 0.000) with Odd Ratio (OR) of 
9.56 and the number of children (p = 0.001) with Odd Ratio (OR) of 6.56 has significant impact on the participation 
of Keluarga Berencana (KB) in the Gondang Sub-District Tulungagung District. The results of  the Binary Logistic, 
variable that influence the knowledge variable with a value (Sig. = 0.000) and number of children variable with a 
value (Sig. = 0.039). Variable which has no effect is the education level (Sig. = 0.179) and income variable (Sig. = 
0.981). Can be concluded that the level of education, knowledge about KB and the number of children can influence 
the participation of Keluarga Berencana (KB). 
Keywords: KB, education level, knowledge, income, number of children
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PENDAHULUAN 
 
Berdasarkan sensus penduduk pada tahun 2010, 
jumlah penduduk Indonesia sekitar 237 juta jiwa dan 
meningkat drastis pada tahun 2014 menjadi 252.124.458 
juta. Indonesia termasuk negara berkembang dengan 
jumlah penduduk terbesar keempat setelah China 
(1.298.847.624 jiwa), India (1.065.070.607 jiwa), dan 
Amerika Serikat (293.027.571 jiwa). Berdasarkan data 
tersebut jumlah penduduk Indonesia telah mengalami 
peningkatan dengan rata-rata pertumbuhan tiap tahunnya 
sebesar 1,5% (BPS 2010). Masalah yang dihadapi 
beberapa negara berkembang dewasa ini adalah masalah 
sosial antara lain masalah kemiskinan, kebodohan dan 
pada umumnya bersumber pada permasalahan 
kependudukan yang semakin kompleks dan masih terus 
diusahakan pengendaliannya. 
Program Keluarga Berencana (KB) menjadi andalan 
bagi pemerintah untuk mengendalikan jumlah penduduk 
yang semakin tahun semakin meningkat. Keberhasilan 
program KB sebagai upaya untuk mengatur kelahiran 
dalam rangka peningkatan kesejahteraan ibu dan anak di 
Indonesia telah disadari oleh masyarakat luas. Program 
KB dinyatakan cukup berhasil di Indonesia, namun 
dalam pelaksanaannya hingga saat ini masih mengalami 
hambatan-hambatan yang dirasakan antara lain adalah 
masih banyaknya Pasangan Usia Subur (PUS) yang 
masih belum menjadi peserta KB. Faktor penyebab 
mengapa PUS masih belum menjadi peserta KB, faktor-
faktor tersebut dapat ditinjau dari berbagai segi yaitu segi 
pendidikan yang rendah, kurangnya pengetahuan tentang 
KB, jumlah anak yang dimiliki dan pelayanan terhadap 
KB (Choiriah,2011;2). 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang 
dalam penggunaan alat kontrasepsi (Purba 2009;33) 
menemukan beberapa faktor yang berpengaruh yaitu 
faktor umur, tingkat pengetahuan, tingkat pendidikan, 
faktor ekonomi dan jumlah anak. Orang tua yang 
pendidikannya rendah, maka jumlah anaknya akan lebih 
banyak karena kurangnya pengetahuan tentang 
berkontrasepsi. Semakin tinggi tingkat pendidikan ibu 
rumah tangga, maka akan semakin mudah menerima 
informasi dengan demikian semakin banyak pula 
pengetahuan yang dimiliki. 
Masyarakat yang berpendapatan tinggi akan 
memungkinkan dapat mengembangkan diri anggota 
keluarganya, diantaranya dengan menempuh pendidikan. 
Pendidikan merupakan sarana utama dalam suksesnya 
tujuan pelaksanaan  KB. Tingkat pendapatan dan 
keadaan ekonomi berperan dalam meningkatkan 
kesadaran dalam berkontrasepsi. Hasil Survey 
Demografi dan Kesehatan (SDKI) 2007 mencatat, rata-
rata jumlah anak yang dilahirkan oleh perempuan yang 
berpendidikan rendah mencapai 4,1 anak, sedangkan 
kelompok yang berpendidikan tinggi hanya 2,7 anak per 
keluarga.  
Data dari demografi Indonesia menyebutkan bahwa 
60 persen penduduk Indonesia hanya tamatan sekolah 
dasar atau lebih rendah dengan pendapatan yang didapat 
juga masih rendah.     
 
 
 
Data tersebut menunjukkan ada pengaruh antara 
perbedaan pengetahuan KB pada masyarakat yang 
mempunyai perbedaan tingkat pendidikan rendah dan 
tinggi terhadap perilaku KB. 
Penduduk Kabupaten Tulungagung menurut hasil 
sensus penduduk akhir tahun  2014  mengalami 
kenaikan sebesar  0.65  persen dibanding  akhir tahun 
2013, yaitu dari 1.009.411  jiwa menjadi  1.015.974  
jiwa di tahun 2013, yang terbagi atas laki- laki  495.083 
jiwa dan perempuan 520.891  jiwa dengan tingkat 
kepadatan penduduk rata-rata  962  jiwa/km
2
. 
Kecamatan Gondang merupakan kecamatan yang 
berada di sebelah selatan Kabupaten Tulungagung yang 
mempunyai jumlah desa terbanyak yaitu sebanyak 20 
desa dengan penduduk sekitar 54.493 jiwa menyebar di 
dua puluh desa yang terbagi atas 26.709 penduduk laki-
laki dan 27.784 penduduk perempuan dengan jumlah 
PUS selama tiga tahun terakhir yaitu tahun 2012 
sebesar 11.136 (81%), tahun 2013 sebesar 11.494 
(73%) dan tahun 2014 sebesar 12.550 (59%). 
Pencapaian akseptor KB di Kecamatan Gondang masih 
kurang optimal bila dilihat dari nilai prevalensi yang 
semakin menurun dan di bawah rata-rata setiap 
tahunnya yaitu pada tahun 2012 sebesar 81%, tahun 
2013 sebesar 73% dan tahun 2014 yaitu sebesar 59%. 
Faktor-faktor yang mungkin berpengaruh terhadap 
keikutsertaan masyarakat khususnya Pasangan Usia 
Subur (PUS) dalam mengikuti program KB perlu 
diteliti lebih lanjut guna keberhasilan program KB. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
pengaruh tingkat pendidikan dengan keikutsertaan 
program KB, menganalisis pengaruh pengetahuan 
dengan keikutsertaan program KB, menganalisis 
pengaruh pendapatan dan menganalisis pengaruh 
jumlah anak dengan keikutsertaan program KB di 
Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitin survey analitik 
dengan rancangan cross sectional study yaitu peneliti 
melakukan observasi faktor resiko dan efek pada saat 
yang sama dan hanya satu kali saja yang diukur 
menurut keadaan pada saat observasi. Cross sectional 
study merupakan jenis penelitian untuk mempelajari 
dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko dengan 
efek (Notoatmodjo,2005: 146). 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kecamatan 
Gondang Kabupaten Tulungagung dengan jumlah desa 
sebanyak 20 desa dengan populasi seluruh Pasangan 
Usia Subur (PUS) yang berstatus kawin di Kecamatan 
Gondang Kabupaten Tulungagung dengan jumlah 
12.550 jiwa yang tersebar di seluruh desa dengan 
sampel yang diambil sejumlah 100 responden dengan 
teknik pengambilan sampelnya menggunakan rumus 
Slovin sedangkan jumlah sampel setiap desa di 
Kecamatan Gondang  ditentukan dengan proporsional 
sampling. 
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Sumber data yaitu dari data primer dan data sekunder. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
dengan wawancara terstruktur dan dokumentasi dengan 
teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif 
yang kemudian dihitung menggunakan uji Chi Square 
dan Regresi Logistik Berganda. 
 
HASIL  
Hasil penelitian dilihat dari variabel tingkat 
pendidikan, pengetahuan, pendapatan, dan jumlah anak 
dengan menggunakan uji Chi Square. Tingkat pendidikan 
responden dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 1  Pengaruh Tingkat Pendidikan  
No    Tingkat  
         Pendidikan 
Keikutsertaan KB 
Jumlah    Ikut       Tidak 
 f     %        f     % 
1      Di atas rata-rata        46    46        8     8             54 
2      Di bawah rata-rata    27    27      19   19             46 
Jumlah                              73    73      27   27           100 
χ2=7,550                                                            p=0,006 
Sumber : Data Primer 2016 
Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
keikutsertaan KB dengan nilai p<α (0,006 < 0,05) 
dengan Odd Ratio sebesar 4,04. Artinya responden yang 
tingkat pendidikannya di atas rata-rata memiliki 
kemungkinan untuk ikut KB sebesar 4,04 kali lebih besar 
dibandingkan responden yang pendidikannya di bawah 
rata-rata. 
Pengetahuan responden terhadap keikutsertaan KB 
yaitu : 
Tabel 2  Pengaruh Pengetahuan  
No     Pengetahuan  
Keikutsertaan KB 
Jumlah    Ikut       Tidak 
 f     %       f     % 
1      Di atas rata-rata        50   50       5      5             55 
2      Di bawah rata-rata    23   23     22    22             45 
Jumlah                              73    73     27    27          100 
χ2=17,921                                                          p=0,000 
Sumber : Data Primer 2016 
 Tabel 2 menunjukkan bahwa pengetahuan responden 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
keikutsertaan KB dengan nilai p<α (0,000 < 0,05) 
dengan Odd Ratio sebesar 9,56. Artinya responden yang 
pengetahuannya diatas rata-rata memiliki kemungkinan 
untuk ikut KB sebesar 9,56 kali lebih besar dibandingkan 
responden yang pengetahuannya dibawah rata-rata. 
Pendapatan responden terhadap keikutsertaan KB yaitu : 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3  Pengaruh Pendapatan 
No   Pendapatan 
Keikutsertaan KB 
Jumlah 
   Ikut       Tidak 
f      %       f     % 
1     Diatas rata-rata        29     5      29     5             34 
2     Dibawah rata-rata   44   44       22   22             66 
Jumlah                            73   73      27   27            100 
χ2=3,062                                                          p=0,080 
Sumber : Data Primer 2016 
Tabel 3 menunjukkan bahwa pendapatan responden 
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
keikutsertaan KB dengan nilai p<α (0,080 > 0,05). 
Jumlah anak responden terhadap keikutsertaan KB 
yaitu : 
Tabel 4  Pengaruh Jumlah Anak  
No           Jumlah 
                 Anak 
Keikutsertaan KB 
Jumlah    Ikut       Tidak 
f     %       f     % 
1                > 2                  67   67      17   17             84 
2                ≤ 2                    6     6      10   10             16 
Jumlah                              73   73      27   27           100 
χ2=10,129                                                         p=0,001 
Sumber : Data Primer 2016 
Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah anak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
keikutsertaan KB dengan nilai p<α (0,001 < 0,05) 
dengan Odd Ratio sebesar 6,56. Artinya responden 
yang jumlah anaknya >2 memiliki kemungkinan untuk 
ikut KB sebesar 6,56 kali lebih besar dibandingkan 
responden yang jumlah anaknya  ≤2.  
Hasil penelitian dengan menggunakan  Regresi 
Logistik Berganda  dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 5  Hasil Analisis Regresi Logistik Berganda 
No   Variabel             Koef.(B)         Sig.        Exp(B)       Ket 
1    Tingkat                   -             0,179         -         Tidak 
      Pendidikan                                                        Signi- 
                                                                                fikan 
2    Pengetahuan      -2,006         0,000      0,134    Signi- 
                                                                                fikan                    
3    Pendapatan             -             0,981          -       Tidak 
                                                                                Signi- 
                                                                                fikan 
4    Jumlah              -1,316         0,039       0,268    Signi- 
      Anak                                                                 fikan    
   Kostanta                2,418         0,000      11,229 
Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2016 
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Tabel 5 menunjukkan bahwa faktor yang paling 
berpengaruh dari keempat variabel bebas yang 
mempengaruhi keikutsertaan KB di Kecamatan Gondang 
adalah  jumlah anak dan pengetahuan. Jumlah anak yang 
dimiliki reponden memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap keikutsertaan KB dengan menunjukkan nilai 
koefisien yang negatif yaitu sebesar -1,316 dengan nilai 
signifikan 0,039 dan dibuktikan dengan nilai Exp(B) 
0,268. Pengetahuan responden juga memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap keikutsertaan KB dengan 
menunjukkan nilai koefisien negatif yaitu sebesar -2,006 
dengan nilai signifikan 0,000 dan nilai Exp(B) 0,134. 
Responden yang memiliki jumlah anak >2 mempunyai 
kemungkinan untuk menjadi akseptor KB sebesar 0,268 
kali dibandingkan responden yang jumlah anaknya ≤2 
dengan kata lain responden yang jumlah anaknya ≤2 
mempunyai resiko/kemungkinan untuk menjadi akseptor 
KB sebesar 1/0,278 = 3,73 kali dibandingkan responden 
yang jumlah anaknya >2. Responden yang 
pengetahuannya di bawah  rata-rata mempunyai 
kemungkinan untuk menjadi akseptor KB sebesar 0,134 
kali dibandingkan responden yang pengetahuannya di atas 
rata-rata, dengan kata lain responden yang 
pengetahuannya di atas rata-rata mempunyai 
kemungkinan untuk ikut KB sebesar 1/0,134 = 7,46 kali 
dibandingkan responden yang pengetahuannya di bawah 
rata-rata. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan Analisis Statistik Chi Square dan 
Regresi Logistik Berganda digunakan untuk mengetahui 
adanya pengaruh tingkat pendidikan, pengetahuan, 
pendapatan dan jumlah anak terhadap keikutsertaan KB 
di Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung. 
Variabel pada hasil uji Chi Square tidak selalu sama 
signifikannya pada hasil uji Regresi Logistik Berganda. 
Hal ini karena, pada uji Chi Square setiap variabel 
mempunyai pengaruh sendiri-sendiri terhadap 
keikutsertaan KB, sedangkan pada Regresi Logistik 
Berganda, variabel yang satu dengan yang lainnya 
mempengaruhi secara bersama-sama dan saling 
berkaitan.  
Pada hasil uji Chi Square suatu variabel dapat 
berpengaruh tetapi pada hasil uji Regresi Logistik 
Berganda tidak berpengaruh. Ketika hasil uji Chi 
Square dan Regresi Logistik Berganda sama-sama 
menyatakan bahwa suatu variabel berpengaruh, itu 
artinya bahwa variabel tersebut mempengaruhi secara 
signifikan. 
Berdasarkan hasil analisis Chi Square dapat 
diketahui bahwa variabel yang berpengaruh secara 
signifikan terhadap keikutsertaan KB di Kecamatan 
Gondang Kabupaten Tulungagung adalah tingkat 
pendidikan, pengetahuan, dan jumlah anak. Variabel 
yang paling besar pengaruhnya adalah variabel 
pengetahuan, sedangkan variabel yang tidak mempunyai 
pengaruh adalah variabel pendapatan.  
 
 
 
 
 
Karena responden yang mempunyai pendapatan 
di atas rata-rata sebagian besar memilih untuk tidak 
ber-KB dengan alasan mereka masih ingin 
mempunyai anak lagi dan mampu untuk membiayai 
kehidupan anak. 
Berdasarkan hasil analisis Regresi Logistik 
Berganda diketahui bahwa variabel yang berpengaruh 
terhadap keikutsertaan KB di Kecamatan Gondang 
Kabupaten Tulungagung adalah variabel pengetahuan 
dan jumlah anak, sedangkan variabel yang tidak 
berpengaruh adalah tingkat pendidikan dan 
pendapatan.Tingkat pendidikan responden dapat 
mempengaruhi pola pikir yang dimiliki sehingga 
pengetahuan tentang KB yang dimiliki akan semakin 
luas dan juga mempengaruhi jumlah anak yang 
dilahirkan. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1.  Ada pengaruh antara tingkat pendidikan 
responden terhadap keikutsertaan KB di 
Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung, 
akan tetapi kurang signifikan karena hanya hanya 
hasil uji chi square yang menunjukkan pengaruh 
dengan nilai p < α (0,006 < 0,05) sedangkan hasil 
Regresi Logistik Berganda tidak berpengaruh 
dengan Sig. = 0,179. 
2. Ada pengaruh yang signifikan antara pengetahuan 
responden terhadap keikutsertaan KB di 
Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung bila 
dilihat dari hasil uji chi square maupun Regresi 
Logistik Berganda. 
3. Hasil uji chi square maupun Regresi Logistik 
Berganda tidak ada pengaruh yang signifikan 
antara pendapatan terhadap keikutsertaan KB di 
Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung. 
4. Ada pengaruh yang signifikan antara jumlah anak 
terhadap keikutsertaan KB di Kecamatan Gondang 
Kabupaten Tulungagung bila dilihat dari hasil uji 
chi square maupun Regresi Logistik Berganda. 
5. Faktor yang paling berpengaruh antara tingkat 
pendidikan, pengetahuan, pendapatan dan jumlah 
anak terhadap keikutsertaan KB di Kecamatan 
Gondang Kabupaten Tulungagung adalah faktor 
pengetahuan (Sig.= 0,000) dan jumlah anak (Sig.= 
0,039).  
Saran 
Hendaknya Pasangan Usia Subur (PUS) sering 
mengikuti kegiatan penyuluhan yang diberikan oleh 
PLKB (Petugas Lapangan Keluarga Berencana) 
untuk memperluas dan meningkatkan pengetahuan 
tentang KB terutama untuk para istri yang 
mempunyai persepsi negatif tentang program KB, 
dan masyarakat sebaiknya lebih terbuka dalam 
menerima hal-hal baru yang membuat masyarakat 
lebih memikirkan masa depan yang terbaik bagi 
anggota keluarganya. 
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